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ABSTRAK

Sampat saar inl sebagion masyarakat masih banvak menggunakan minyak
ranalh sebagal bahan bakar wntuk keperluan rumak tangga maupun ingdustr,
walaupun harga minyak taneh naik cukup tinggl karena subsicli dari pemerintah
divabuy, Untik mengurangi kefergantungan minyak tanah perlu penggunaan hahan
Bakar alternatif yaitu methanol, Methano! mempunyal kelebihan mudah didapatran
dilapangan dan dengan harga yang lebih murah darvi minyak tanah . Kompor
methanal sudah dikenal masyarakat akan tetapi penggunaanya masih sangat
tevhatay karena unjul kerfanya masih kurang baik dibandingkan kompor mimyak
tanah. Penelitian ini berfujuan untuk mengetahul unjuk kerja kompor methanol
medalui pengaruh variasi diameter burner,

Penelitian dimulai dengan rancang bangun burner terbuat dari bahan kuningan
dengar tiga macam model dengan varias diameter burper dan tingg! burner maupun
jumilah tubang tetap. Pengujian unjuk kerja berdasarkan karakterisfik pembakaran
dilakukar melalui water botling test | Parameter vang divkur mefiputl temperatur
api pembekaran, temperatur air, konsumsi bahan bakar, dan wakm pendidifar.

Hasil penelition menunjukkan bahwa variasi diameter burner herpengaruh
terhadap karakterisiik pembakaran vang dikasilkan. Temperatur pembakaran yang
tingsi dicapai oleh burner dengan diameter [2,8mm dan [0mm, konswms! bahan
bakar yang kecil burner diameter 12.8mm dan waktu pendidihan yang pendek
dicapai burner 12, 8mm. Jadi kompor methanol dengan unjuk kevja rerbaik adalah
kompor methanol dengun diameter burner 12, 8mm

Kata Kunci : Kompor, methanol, burner, diameter, unjuk kerja.

PENDAHULUAN

Diathan bakar tebih menjedi kebutuban vang
tidak dapat teclepaskan dari kehidupan sehari-
heari saat ini, Mulai dan kebutuhsn rumah tangga,
transportasi dan berbagai macam kebutuhan lain-
nya tidak dapat teriepas dari penggunaan bahan
bakar, terutama bahan bakar minyak. Seirng de-
nigan terus meningkatnya kebutubian akan bahan

ketersediaan bahan bakar minyak tersebut, disisi
lain seperti yang kita tahu bahwa bahan bakar
fosil merupakan sumber energi yang tidak ter-
haharukan, Methano! diharapkan dapat menjadi
satleh satu solusi sebagei bahan baker altematil
uruk membant menguerangi masalah-masalah
tersebut dengan berbagai macam cara, salah
satumya dengan meningkatkan effisiensi pem-
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baleran methanol. Bagi fbu rumah tangga mau-
pun industri kecil seperti industr batik untuk pe-
meaasan lilin batik, hal mi merupakan merupakan
salah satu alternatif untuk mengatasi ketergan-
tungan khusysnys minyek tanih dan juga schagai
salah satu solusi untuk menekan binya produksi
pada industr batik. Seperti vang kita tahu bahwa
saal imi permintaan akan batik scrnakin meningiat
seiring dengan penetapan batik sebagai warisan
budaya dunia dari indonesia olch UNESCO.
Dalumn hal peningkaman effisiensi pembakaran
bahan bakar pasti tdak akan terlepas dari desain
burner sehingga panas vang dihasilkan tidak
banyak terbuang dan konsumsi bahan bakar
menjadi Jebih hemat.

Tinjavan Pusiaka

Lembaga Penelitian dan Pengabdian Ke-
pada Masyarakat ITS (2009) telah melakukan
pengujian terhadap kempor bioethanol, ditemu-
kan bahwa efisiensi kompor bicethann| sebesar
34 persen. Sementara kompor kerosin atau mi-
nyik tanah hanyn 49 persen. Dari pengkajian
sampe] bioethanol di laboratorium Jurusan K imia
ITS, didapatkan hasil bahwa kalor adalah 5270
kKal'kg. Dibandingkan dengan kalor kerosin,
ini hasya sekitar sepanshnya,

Ohey Norli S (2007) melakukan penelitian
tentang pengaruh bentuk, penambahan reflekior
dengan lekaman bahan bakar terhadap tem-
peratur api yang dibasilkan pada kompor minyak
tanah bertekanan yang menyatakan bahwa dan
perbandingan masing-masing kompor dengan
kondisi terbaiknya, kondisi optimal dihasilkan
oleh kompor dengan menggunakan reflekior
bulat pada tekanan 0.2 MPa.

Kerampran er aff. (2000) dalam pene-
litlannya mengenai masalah mekanisme pe-
rambatan api di dalam nibe menyatakan babwa
pergerakan api vang berimbas pada distribusi
temperatur dipengeruhi oleh dimensi herer,

Hase ef afi. (1991) dalam penelitinnnya
mengenai masalah pengaruh AF ratio 1erbadap
pembakaran gas dalem burrer dengan lobang
busrrer sejumiah 3 buah dan bersudut masing-
mising 60" mengungkapkan bahwa AF ratio

memiliki efck terhadap temperatur pembakarn
vang dihasilkan dan letak temperatur maksimal
dalarm burer,

Subroto dik (2009) melakukan penelitian
bastubara yvang ramah ngkungan untuk aplikssi
rumah tangza menyatakan balwa penambahan
kecepetan udara pembakar mempengarchi ka-
raktenistik pembakaran yvang ditunjukdan oleh
temperatur dan kadar polutn hasil pembakaran..

Kalor Pembakaran

Wilai kalor yaitu kalor vang dihasilkan dari
pembakaran sempurna | satuan berat bahan
bakar padat atau bahan bakar cair atau 1 safuan
volume bahan bakar gas pada kondisi baku
(tekanan 1 atm, subu 23 "C atau 60 "F) Nilai
kalor atau heating value dapat dibagi menjadi
dua macam yaitu: HHV (Higher Heating Valué)
dan LHY (Lower Heating Value)

Methanol

Metanol merupakan salah sat jenis bahan
bakar cair yang ssat ini mulal diminats untuk di-
Jjadikan sebagai bahan bakar alternatil penggunti
minyak bumi dalam skala kecil dan menengah.
Metanol juga dikenal schagai menil alcohol atay
wood alcohol dengan rumus kimia CH,OH.
Metanol memiliks sifat-sifat antam lun ;

1. Rumus Molekul CH,OH

2. Beral Molekul :32.04 grimol

3. Massajenis (07918 glem®,
liguid

4, Ttk Beku HE e

5. Ttk Nyala 1M

6. Temperatur Penyalzan : 464 C

7. Titik Didih :64.7°%C

8. HHV 1 726 Klimol

aipu 22,7 KI/jgLHY : 638 KJ/mol atau
19,9 KJ/g

Reaksi kimia methanol yang terbakar di
udara dan membentuk karbon dioksida dan air
adalah schagai berikut: 2CH,0H+ 30, "1 2C0,
+4H,0), ' 1
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METODOLOGI PENELITIAN

I Persinpan, pembuntan, dan instalas |

+ + _l_‘
Pengujian Pengujian Penpulian

g Burmer baprner
diameter 21 diampeter diameater
mm P26 mm 10 mm

|

L 3

Pengambilan dita meliputi -
I. Temperntur Pembakaran
2. Waktu Pendidihan Air

3. Konsumsi Bahen Bakar

Gambar 1. Disgram Aliran Penelitian
Instalasi Pengujian
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Gambar 2. Skema Penelitian

Burser dismeter 21 mm, 12.8mm dan {0mm

Keterangan : &

a. Thermometer . Selang Bahon Bakar

b. Panci g. Tabung Bahan Baker

¢. Thermocouple h. Katup pengatur aliran bahan bakar

d. Thermocouple reader i Pipa tembaga
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Jalannya penelitian 3

1. Pengambilan data berupa temperatur api,
waktu pendidihan air, dan konsumsi bahan
bakar,

2, Temperaturapi diukur mengmunskan Ther- 4

mocouple dan Thermocouple Reader yang
ditempatkan pada burner sebanyak empat
titik dengan ketinggian yang sama.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Temperaiur Pembakaran

Waktu pendidihan air diukur dengan srop-
waleh dun dicatat tiap menit selama |5 me-
nit. Uniuk kenaikan temperatur air divkor
dengan therntometer,

. Konsumsi bahan bakar juga dicatat tiap me-

nit, banyaknya bahan bakar yang digunakan
dapat dilihat pada tabung bahan bakar.

Temposatur (%C)

n|J:456-?'I§1|:|1|1:u|-11!.1ﬁ-
Walkctu (ming)
=i 10 == Burner 12 § === Himesr T1

(zambar 3.Perbandingan temperatur pembakaran burner
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Gambar 4. Perbandingan temperatur air pendidihan barmer
diameter 21mm, 12,8mm, 10mm
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Konsumsi Bahan Bakar
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Gambar 5. Perbandingan konsumsi bahan bakar burner
diameter 21mm, 12 8mm dan 1iimm

Diari gambar 3 dapat dilihat setiap burmer
memiliki temperatur pembakaran yang berbeda.
Pada buwmer dengan diameter 21 mm tempera-
tur terlihat lebih stabil dibanding dengan furmer

Y skan tetapi temperatur yang dihasilkan relatif

lebih rendah dari burmer lain yaitu 705 °C.
Sedangkan pada buwmer diameter 12,8 mm tem-
peratur api cenderung lebih stabil pada awal
pembakaran dan sedikit kurang stabil pada akhir
pembakaran tetapi temperatur yang dihasilkan
cukup tinggi dengan temperatur rata-rata 810
2

Dari hasil peryzujian pendidihan air yang
ditunjukkan gambar 4 dapat kita likat secara jelas
hurner 12,8 mm menipakan durmer yang paling
cepat mendidihkan 500 ml air dengan waktu 9
menit. Sedangkan pada burmer dizmeter [ Dmm
clan 2| i mermerfulan wakt vang sama untuk
mengubah temperatur air hingga mencapai titik
didihnya yaitu 13 menit. Pada burner dengan
diameter 10 mm temperatur terlihat tidak stabil
dari awal dan akhir pembakiuran hamya pada me-
nit ke-2 hingga ke-11 menunjukan émperatur
yang lebih baik. Hal ini menjadi salah sstu sehab
lamanya waktu pendidihan air pada burner
dengan dismeter 10 mm meskipun temperatur
yang dihasilkan cukup tinggi yaitu berada pada
kisaran 825 'C

Konsumsi bahan bakar selama 15 menit
ditujukkan pada gambar 5 pada burner diameter
| 2,8 mm dalem grafik terlihat lebih besar jika
dibanding dengan burmer lain. Akan tetapi jika
dlilibvat dari waln pendidiban air dan konsumsi
hahan bakar burner dengan diameter 12,8 me-
rupakan burmer yang lebih baik karena lebih ce-
patuntuk mendidihkan air. Hal ini dapat diketahui
dengan cara membandingkan kansumsi bahan
bakar dan lamanya waku yang diperfukan untuk
mendidihkan 500 ml air. Pada burmer 21 mm
waly yang diperlukan unirk menaikkan tem-
peratur air hingga mencapai titk didih adalsh 13
menit dengin konsumsi bahan bakar sebamyak
23 ml, sedangkan pada burmer 12,8 mm wakiu
yang diperiuban relatif cepat yaitu 9 menit dengan
konsumsi hahan baker 18,5 mi dan pada burer
dengan dizmeter 10 mm waki yang diperlukan
untuk meningkatkan temperatur air adalah 13
menit dengan konsumsi bahan bakar 19,5 ml,

Pada gambar 4 menunjukkan bahwa bur-
rier dengan diameter 12,8 lebih cepat menaikian
temperatur air hingga mencapai titik didih dan
memerfukan bahan bakar yang sedikit dibanding
dengan burner lainnya sehingga dapat disimpul-
kan burner dengan dismeter 12,8 lebih efeldif
jika dibanding dengan burner lainnya pada pe-
nefitian ini.
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Effisiensl Pembakaran pada Burner

Tabel 1. Perbandingan antara Kalor
Metanol dengan Kalor untuk
mendidihlkan Ajr

Diameter
Burner (many | Qs (K1) | Qua (KJ)
21 143,65

12,8 143,65

10 143,65

1 (%)

3532
431,01
4122

413,82
333,96
348,48

Perhinmgan effisiensi pada burner dapat
diperoleh dengan cara membandingkan antara
kalor vang dilepaskan oleh bahan bakar dengan
kalor yang dibutuhkan untuk mendidihkan air,
Dari hasil perhitungan kalor maka didapatkan
hasil seperti pada Tabel | Dari hasil perhitungan
kalor yang dihasilkan oleh bahan hakar dan kalor
yang diserap air hingga mencapai titik didihnya
maka diperoleh prestasi dar masimg-masing bur-
rer. Burner dengan diameter 12,8 mm merupa-
kan burmer terbaik dibanding dengan burmer lain-

nya.

Hasil perhitungan dari tabel 1 menunjuk-
kan hasil yang sesuai dengan penguiian vang telah
dilakukan yaitu birrner diameter 12,8 mm me-
meriukan bahan bakar sebanyak 18,5 ml dan
waktu 9 memit untuk mengubah temperatur air
hingga mencapai titik didihnya sedangkan pads
burper diameter 21 memerlukan bahan bakar
23 ml dan wakeu 13 menit kemudian pada beemer
dizameter 10 mm memerlukan bahan bakar
sebanyak 19,5 ml dan waktu 13 menit. Malka
dismeter 12.8 mm lebih efekaif karena memer-
lukan bahan bakar yang sedikit dan waktu yang
paling cepat untuk mengubeh tempemiur air hing-
g mencapai titik didihnya,

KESIMPULAN

[Yari hasil penelitian yang telah dilakukan
maka diperoleh beberapa kesimpulan sebagai
berikut ¢
|, Temperatur pembakaran tertinggi dicapai
pada burrer diameter 10 mm dan diameter
12,8 mm.

2. Wakiu pendidihan 500 ml air tercepat di-
capar pada berner dinmeter 12,8 mm,

3. Konsumsi bahan bakar bureer terkecil di-
capai burner diameter 12,8 mm,
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